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SUMMARY

ARIEL NAINGGOLAN. Effectiveness of the provision of NPK to growth and yield
Of shallot plants (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes with floating system
(Supervised by SUSILAWATTI).

Shallots (Allium ascalonicum L.) are one of the horticultural crop commodities that
are very popular in cultivation in most agricultural areas in Indonesia, especially in
highland areas. This research activity aims to determine the best NPK fertilizer
dosage for the growth and yield of shallot plants (4//ium ascalonicum L.) on swamp
land. This research was carried out at the Embung of Sriwijaya University,
Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra and the Laboratory of Plant
Physiology, Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from
June to August 2024. This study uses the Complete Random Design (CRD) method
where this study consists of 4 treatment levels, namely: Po = Control (without
fertilization), P; = 300 kg/ha (1.2 grams of NPK/Polybag), P> = 600 kg/ha (2.4
grams of NPK/Polybag), Pz = 900 kg/ha (3.6 grams of NPK/Polybag) then each
treatment level is repeated 3 times. The data that has been obtained from the results
of observations and measurements are analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA). Furthermore, to find out the best results, it was determined using the
smallest real difference test (BNT) at the level of 5%. Field research shows that the
application of NPK fertilizer with a dose of P3 (3.6 grams of NPK/Polybag)
produces the best growth and yield from other doses. Poor growth and yield of
shallot plants (4/lium ascalonicum L.) can be caused by environmental conditions,
and fusarium wilt attacks.
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RINGKASAN

ARIEL NAINGGOLAN. Efektivitas pemberian NPK terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah ( A/lium ascalonicum L.) Bima Brebes dengan sistem
terapung. (Dibimbing oleh SUSILAWATTI).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
hortikultura yang sangat populer di budidayakan pada sebagian besar wilayah
pertanian di indonesia khususnya didaerah dataran tinggi. Kegiatan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk NPK yang terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah (4/lium ascalonicum L.) pada lahan rawa. Penelitian
ini dilaksanakan di Embung Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan jurusan
budidaya pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Juni sampai dengan
bulan Agustus 2024. Penelitian ini menenggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAK) dimana penelitian ini terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : Po =
Kontrol (tanpa pemberian pupuk), P; = 300 kg/ha (1,2 gram NPK/Polybag), P> =
600 kg/ha (2,4 gram NPK/Polybag), P; = 900 kg/ha (3,6 gram NPK/Polybag)
kemudian tiap taraf perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Data yang
telah didapatkan dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis menggunakan
Analysis of Varians (ANOVA). Selanjutnya untuk mengetahui hasil terbaik di
tentukan menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Penelitian
dilapangan menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dengan dosis Pz = (3,6
gram NPK/Polybag) menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang paling baik dari
dosis lainnya. Pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (4l/lium ascalonicum
L.) yang kurang baik dapat diakibatkan oleh kondisi lingkungan, dan serangan
penyakit layu fusarium.

Kata kunci : Bawang Merah, Pupuk NPK, Sistem terapung.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang sangat populer di budidayakan pada sebagian besar
wilayah pertanian di indonesia. Tanaman ini sendiri merupakan tanaman yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup menjanjikan bagi para petaninya. Bawang
merah menjadi salah satu sayuran unggulan yang bernilai tinggi (high value
commodity) (Wiguna et al., 2013; Theresia et al., 2016; Awami ef al., 2019). Daerah
yang merupakan sentra produksi bawang merah di Indonesia yang terkenal ialah
Cirebon, Brebes, Tegal, Kuningan, Wates, Lombok Timur, dan Samosir atau Medan
(Junainah et al., 2021). Kebutuhan bawang merah (A/lium ascalonicum L.) di
Indonesia dari tahun ketahun baik buat konsumsi dan bibit pada negeri mengalami
peningkatan sebanyak 5%. Hal ini sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Menurut Hendarto et al., (2021)
produksi bawang merah di Indonesia secara nasional pada tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 0,39% dibandingkan dengan tahun 2014. Pada tahun 2014
produktivitas nasional bawang merah mencapai 10,14 ton/ha, sedangkan pada tahun
2015 produksi bawang merah hanya mencapai 10,06 ton/ha. Produksi bawang
merah (Allium ascalonicum L.) yang masih tergolong fluktuatif disetiap tahunya
tidak sebanding dengan tingkat kebutuhan bawang merah yang terus meningkat
seiring penambahan jumlah penduduk sehingga perlunya optimalilasasi sistem
pertanian untuk meningkatkan produksi (Indriyana et al., 2020).

Sebagian besar wilayah indonesia merupakan lahan rawa lebak ataupun pasang
surut. Lahan rawa pasang surut adalah area transisi antara daratan dan perairan,
seperti antara lahan kering dan sungai atau antara daratan dan laut (Wandansari dan
Pramita, 2019). Salah satu wilayah di indonesia yang memiliki lahan rawa pasang
surut adalah daerah Sumatra selatan, terdapat sekitar 285.941 ha lahan rawa lebak

dan 273.919 ha lahan rawa pasang surut di Sumatra Selatan (BPSPSS, 2016). Pada



umumnya lahan rawa tidak dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, hal ini
diakibatkan oleh sulitnya mengendalikan debit air pada musim apabila musim
penghujan tiba. Melihat permasalahan tersebut dilakukan percobaan dan penelitian
sehingga lahan rawa dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian seperti budidaya
padi, tanaman sayuran, dam termasuk bawang merah dengan menggunakan sistem
terapung. Pertanian secara terapung merupakan metode yang tepat digunakan di
daerah rawa, pada metode ini intensitas penyiraman dapat di minimalisir, hal ini
sejalan dengan yang disampaikan oleh (Siaga dan Lakitan, 2021) bahwa salah satu
keuntungan budidaya tanaman secara terapung yaitu tidak diperlukannya kegiatan
penyiraman karena air dapat secara langsung menyebar dan terus menerus terserap
melalui dasar media tanam. Hal ini juga didukung bahwa Penerapan sistem
terapung ini dianggap cukup efektif untuk mengatasi kondisi lahan rawa dengan
muka air tinggi (Irmawati et al., 2021).

Selain pemanfaatan lahan rawa dengan sistem terapung untuk budidaya bawang
merah, peningkatan produktivitas tanaman ini (Allium ascalonicum L.) tidak
terlepas dari berbagai faktor permasalahan. Faktor-faktor tersebut meliputi
perubahan iklim, serangan hama, komposisi media tanam, perawatan yang kurang
intensif, dan pemilihan varietas unggul. Salah satu varietas bawang merah yang
menonjol adalah Bima Brebes, yang dikenal memiliki keunggulan signifikan
dibandingkan varietas lainnya. Varietas bima brebes memiliki diameter umbi yang
lebih besar daripada umbi-umbi yang lain sehingga memperbesar rendemen dari
varietas Bima Brebes (Rudi dan Asaad, 2016). Varietas bima brebes juga memiliki
keunggulan adaptasi yang lebih cepat terhadap lingkungan setempat, hal ini yang
mendasari petani banyak yang membudayakan varietas ini (Anitasari ef al., 2019).
Salah satu dari beberapa permasalahan yang masyarakat hadapi adalah belum
tepatnya pemilihan varietas dan komposisi media tanam yang digunakan untuk
memperoleh pertumbuhan serta hasil bawang merah yang optimal (Selpiya et al.,
2020). Pemberian dosis pupuk yang tepat serta penggabungan komposisi media
tanam yang tepat juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas dari bawang merah. Salah satu komposisi media tanam yang baik
untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan hasil yang optimal adalah pupuk

kandang, jenis pupuk kandang yang dapat digunakan sebagai campuran dari media
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tanam salah satunya adalah pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam dapat
digunakan sebagai campuran media tanam yang berfungsi untuk memperbanyak
nutrisi yang dibutuhkan tanaman sebab unsur hara yang ada didalam tanah tidak
selalu mencukupi (Pratama ef al., 2018). Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan
oleh (Susilawati et al., 2022) bahwa, penambahan pupuk kandang ayam sebagai
campuran media tanam berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah.

Selain pemberian pupuk organik kandang ayam pada media tanam bawang
merah (4llium ascalonicum L.), pemberian pupuk anorganik juga sangat diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman. Salah satu pupuk yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman adalah pupuk
NPK. Bawang merah (4llium ascalonicum L.) sangat membutuhkan nitrogen,
fosfor, kalium dalam proses pertumbuhannya dan itu semua dapat diperoleh dengan
mengaplikasikan pupuk NPK, pengaplikasian NPK berdampak bagi tinggi bawang
merah dikarenakan NPK membawa unsur nitrogen, fosfor serta kalium yang sangat
diperlukan (Rambe et al., 2019). Pupuk NPK mengandung 3 unsur hara makro N,
P, dan K yang memiliki fungsi penting bagi tanaman, Purba et al., (2021)
mengatakan nitrogen berperan dalam membentuk asam amino yang berfungsi
untuk pembentukan protoplasma dan pembelahan sel sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berkembang. Selain itu, nitrogen merupakan salah satu unsur
penyusun klorofil yang menjadi agen utama kloroplas. Sementara unsur P dan K
berfungsi untuk pembentukan umbi dan akar pada tanaman bawang merah, hal ini
sejalan dengan pernyataan Tumewu et al., (2015) kekurangan P pada tanaman akan
mengganggu metabolisme dan menghambat proses pembesaran dan pembentukan
umbi. Kalium merupakan hara yang berfungsi membentuk dan merangsang sintesa
protein, karbohidrat, merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar,
meningkatkan tekanan turgor akar dan meningkatkan penyerapan hara. Berat umbi
per tanaman akan optimal jika perkembangan umbi dan akar optimal (Sulkan et al.,
2014).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut tentang efektivitas

penggunaan pupuk NPK dengan berbagai dosis yang berbeda terhadap
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perkembangan dan hasil tanaman bawang merah (4llium ascalonicum L.) pada

lahan rawa dengan menggunakan sistem terapung.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas berbagai dosis
pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) serta, mengetahui pengaruh dosis yang lebih efektif
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
pada penelitian ini.

1.3 Hipotesis

Diduga pemberian pupuk NPK majemuk 16-16-16 dengan dosis 2,4 g/polybag
akan menunjukkan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (A/lium ascalonicum L.) varietas bima brebes secara terapung.
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